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ANALISIS MORFOLOGI KUMBANG HIDROFILID KOPROFAGUS
(COLEOPTERA: HYDROPHILIDAE: SPHAERIDIINAE) DI SUMATERA
BARAT

Muhammad Nazif Zen

ABSTRAK

Kumbang hidrofilid koprofagus dari subfamili Sphaeridiinae (Coleoptera:
Hydrophilidae) merupakan kelompok serangga yang berperan penting dalam proses
dekomposisi dan daur ulang bahan organik, khususnya pada substrat kotoran hewan
dan materi organik yang membusuk. Meskipun memiliki peran ekologis yang
signifikan, informasi mengenai keanekaragaman dan karakter morfologi kumbang
hidrofilid koprofagus di Sumatera Barat masih sangat terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan spesies kumbang hidrofilid koprofagus subfamili
Sphaeridiinae yang ditemukan di Sumatera Barat berdasarkan analisis karakter
morfologi.

Penelitian dilakukan melalui metode penelitian lapangan dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik hand collecting dan baited pitfall trap
pada berbagai tipe ekosistem, meliputi hutan sekunder, peternakan sapi, kebun, dan
lapangan terbuka. Identifikasi spesimen dilakukan berdasarkan pengamatan
karakter morfologi eksternal menggunakan mikroskop stereo dan literatur
taksonomi terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 110 individu berhasil
dikoleksi, yang terdiri atas 15 spesies, 6 genus, dan 3 tribe, yaitu Megasternini,
Coelostomatini, dan Sphaeridiini. Genus Cercyon merupakan genus yang paling
dominan dengan jumlah individu terbanyak, sedangkan Peltocercyon memiliki
jumlah individu paling sedikit. Metode hand collecting terbukti lebih efektif
dibandingkan baited pitfall trap dalam memperoleh spesimen. Penelitian ini
menambah data keanekaragaman dan distribusi kumbang hidrofilid koprofagus di
Sumatera Barat serta menyediakan informasi dasar yang penting bagi studi
taksonomi, ekologi, dan konservasi serangga di Indonesia.

Kata Kunci : Hydrophilidae, Sphaeridiinae, kumbang koprofagus, morfologi, Sumatera
Barat



ANALISIS MORFOLOGI KUMBANG HIDROFILID KOPROFAGUS
(COLEOPTERA: HYDROPHILIDAE: SPHAERIDIINAE) DI
SUMATERA BARAT

Muhammad Nazif Zen

ABSTRACT

Coprophagous hydrophilid beetles from the subfamily Sphaeridiinae
(Coleoptera: Hydrophilidae) are a group of insects that play an important role in the
decomposition process and recycling of organic matter, particularly in animal dung
substrates and decaying organic materials. Despite their significant ecological role,
information on the diversity and morphological characteristics of coprophagous
hydrophilid beetles in West Sumatra is still very limited. This study aims to describe
the species of coprophagous hydrophilid beetles from the subfamily Sphaeridiinae
found in West Sumatra based on the analysis of morphological characteristics.

The research was conducted using a field research method with sample
collection employing hand collecting and baited pitfall trap techniques in various
ecosystem types, including secondary forests, cattle farms, gardens, and open fields.
Specimen identification was carried out based on observations of external
morphological characteristics using a stereo microscope and relevant taxonomic
literature.

The research results showed that a total of 110 individuals were successfully
collected, consisting of 15 species, 6 genera, and 3 tribes, namely Megasternini,
Coelostomatini, and Sphaeridiini. The genus Cercyon was the most dominant genus
with the highest number of individuals, while Peltocercyon had the lowest number
of individuals. The hand collecting method proved to be more effective compared
to baited pitfall traps in obtaining specimens. This study adds data on the diversity
and distribution of coprophagous hydrophilid beetles in West Sumatra and provides
essential basic information for taxonomic, ecological, and conservation studies of
insects in Indonesia.

Keywords : Hydrophilidae, Sphaeridiinae, coprophagous beetle, morphology, West
Sumatra
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam konteks keanekaragaman serangga, wilayah Sumatera Barat menjadi
habitat penting bagi berbagai jenis kumbang. Salah satunya adalah kumbang dari
famili Hydrophilidae, yang secara umum dikenal sebagai water scavenger beetle.
Di antara kelompok ini, subfamili Sphaeridiinae memiliki signifikansi khusus
karena mencakup spesies yang dapat ditemukan baik pada habitat akuatik maupun
terestrial. Sebagian besar anggota Sphaeridiinae merupakan koprofagus dan
berasosiasi erat dengan substrat kaya bahan organik, sehingga berperan penting
dalam menjaga dinamika siklus nutrisi pada ekosistem tempat mereka hidup
(Arriaga-Varelaetal., 2018; Arriaga-Varela et al., 2019). Adaptasi ekologis mereka
memungkinkan pemanfaatan berbagai mikrohabitat, mulai dari kotoran hewan
hingga materi tumbuhan yang mengalami pembusukan, yang pada gilirannya
memberikan kontribusi signifikan terhadap proses dekomposisi dan fungsi
ekosistem secara keseluruhan (Arriaga-Varela et al., 2018).

Subfamili Sphaeridiinae merupakan kelompok serangga yang berperan
penting dalam menjaga fungsi ekosistem, terutama melalui aktivitasnya sebagai
pengurai dan fasilitator dalam proses daur ulang bahan organik (Gren & Gorz,
2020). Keberadaan mereka pada lingkungan yang kaya bahan organik seperti
kotoran hewan, kompos, maupun tumpukan sampah, menjadikan Sphaeridiinae
relevan untuk dikaji dalam konteks ekologi dan konservasi, khususnya pada
kawasan yang terpengaruh praktik pertanian intensif dimana kesehatan tanah
berpotensi terganggu (WaRmer, 2020).

Sekitar sepertiga spesies Hydrophilidae diketahui tidak sepenuhnya akuatik,



melainkan telah mengalami transisi adaptif ke habitat terestrial, yang
mencerminkan keragaman ekologis tinggi dalam kelompok ini (Senyiiz et al.,
2017). Hingga saat ini, hampir 1.000 spesies Sphaeridiinae telah dideskripsikan,
menjadikannya salah satu subfamili dengan tingkat keragaman tertinggi dalam
Hydrophilidae serta menegaskan pentingnya peran mereka dalam ekosistem
(Senyiiz et al., 2017). Meski demikian, sebagian besar spesies terestrial dalam
kelompok ini relatif kurang dipelajari dibandingkan kerabatnya yang hidup di
perairan, sehingga informasi mengenai ekologi, distribusi, dan peran fungsional
mereka masih terbatas (Arriaga-Varela et al., 2021).

Subfamili Sphaeridiinae (Coleoptera: Hydrophilidae) terdiri atas berbagai
spesies kumbang yang memperlihatkan keragaman morfologi cukup tinggi,
sehingga status taksonomi dan sistematikanya kerap menjadi tantangan tersendiri
bagi para peneliti (Madari¢ et al., 2013; Short & Fikacek, 2013; Song et al., 2014).
Ciri morfologi Sphaeridiinae memperlihatkan pola adaptasi terhadap berbagai
kondisi habitat, mulai dari lingkungan yang kering hingga yang lembap. Sebagian
besar spesies memiliki tubuh yang cenderung bulat dan compact serta antena yang
relatif pendek bila dibandingkan dengan anggota Hydrophilinae (Short & Fikacek,
2013). Bentuk tubuh seperti ini memungkinkan pergerakan yang lebih efisien di
dalam substrat organik, misalnya pada tumpukan kotoran, yang memang sering
menjadi habitat utama bagi banyak spesies dengan kebiasaan hidup koprofagus
(Ryndevich et al., 2017). Adaptasi tersebut tidak hanya memperlihatkan keunikan
biologis, tetapi juga menegaskan pentingnya peran Sphaeridiinae dalam
pemanfaatan dan dekomposisi bahan organik di lingkungannya.

Namun informasi mengenai kumbang hidrofilid koprofagus di Sumatera



Barat masih sangat terbatas. Hingga kini, hanya sedikit catatan ilmiah yang tersedia,
di antaranya adalah penemuan Protosternum malayanum di Gunung Singgalang
oleh E. Jacobson pada tahun 1962 (Fikacek et al., 2018), catatan Sphaeridium
severini di Painan (d’Orchymont, 1919), serta laporan Pachysternum apicatum dari
Kepulauan Mentawai (Fikacek et al., 2012). Minimnya data tersebut menegaskan
pentingnya penelitian lebih lanjut untuk mengungkap keanekaragaman dan
distribusi kelompok ini di Sumatera Barat. Studi lanjutan diharapkan dapat
menemukan spesies lain yang selama ini belum teramati serta memperkaya
pemahaman mengenai peran ekologis mereka, khususnya dalam kaitannya dengan
proses dekomposisi dan siklus nutrien. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi
memberikan kontribusi penting terhadap dokumentasi biodiversitas serangga di
Indonesia sekaligus menyoroti kelompok yang hingga Kini masih jarang

dieksplorasi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja spesies kumbang hidrofilid koprofagus yang ditemukan di Sumatera

Barat?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan seluruh spesies dengan menganalisis karakter morfologi
kumbang hidrofilid koprofagus subfamili Sphaeridiinae yang ditemukan di

Sumatera Barat.



. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah:

. Menyediakan informasi taksonomi terkini tentang kumbang hidrofilid
koprofagus di Sumatera Barat berdasarkan data morfologi.

. Menyediakan data dan informasi dasar untuk studi konservasi, ekologi, dan

potensi peran ekologis kumbang hidrofilid koprofagus dalam ekosistem.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kumbang hidrofilid koprofagus di

Provinsi Sumatera Barat dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil
mengidentifikasi lima belas spesies kumbang hidrofilid koprofagus dari enam genus
yang berasal dari enam lokasi di Provinsi Sumatera Barat, yaitu Cercyon laminatus,
Cercyon lineolatus, Cercyon sp. 1, Cercyon sp. 2, Cercyon sp. 3, Cercyon sp. 4,
Pachysternum apicatum, Cryptopleurum ferrugineum, Peltocercyon lunulatus,
Dactylosternum  abdominale, Dactylosternum  corbetti,  Dactylosternum
dytiscoides, Sphaeridium seriatum, Sphaeridium severini, dan Sphaeridium sp. 1.
Genus Cercyon menunjukkan kelimpahan tertinggi, Genus Cercyon dan
Dactylosternum memiliki distribusi paling luas di tiga lokasi, sementara
Sphaeridium, Pachysternum dan Peltocercyon hanya ditemukan di satu lokasi, yang

mengindikasikan adanya variasi preferensi habitat.

B. Saran
Penelitian ini merupakan langkah awal dalam upaya pengungkapan

keanekaragaman dan hubungan kekerabatan kumbang Sphaeridiinae di Sumatera
Barat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan wilayah pengambilan
sampel yang lebih luas untuk meningkatkan jumlah individu yang didapat.
Pendekatan integratif antara morfologi eksternal, genitalia, dan data molekuler
diharapkan dapat memperkuat akurasi identifikasi serta membantu
mendeskripsikan spesies baru yang potensial.

Selain itu, penyimpanan spesimen hasil penelitian perlu dilakukan sesuai

standar koleksi ilmiah di Museum Zoologicum Bogoriense (MZB) untuk menjamin

51
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ketersediaan bahan pembanding bagi penelitian taksonomi selanjutnya. Upaya
konservasi habitat alami juga menjadi sangat penting untuk menjaga
keberlangsungan populasi kumbang hidrofilid koprofagus yang memiliki peran
penting dalam dekomposisi bahan organik pada ekosistem. Penelitian ini tidak
hanya berkontribusi terhadap pemahaman taksonomi, tetapi juga memberikan dasar
ilmiah bagi pengelolaan dan pelestarian keanekaragaman hayati Sumatera Barat

secara berkelanjutan.
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